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ABSTRAK 

Produksi cabai merah (Capsicum annuum L.) mengalami penurunan akibat serangan penyakit 
antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. Sehingga untuk mengatasi penyakit 
antraknosa tersebut diperlukan pengendalian menggunakan fungisida nabati. Daun duku diketahui 
memiliki kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin, dan terpenoid yang 
diketahui memiliki potensi sebagai antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 
daun duku terhadap jamur Colletotrichum sp. serta menentukan konsentrasi terbaik ekstrak daun duku 
terhadap pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan tujuh perlakuan konsentrasi ekstrak daun duku (0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%, dan 3%) 
masing-masing perlakuan dilakukan empat pengulangan. Pengamatan dilakukan terhadap masa 
inkubasi, kejadian dan keparahan penyakit setiap hari selama 16 hari setelah inokulasi. Data dianalisis 
menggunakan uji ANNOVA dan apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
taraf 5%. Hasil penelitian didapatkan bahwa ekstrak daun duku tidak berpengaruh pada masa inkubasi 
tetapi berpengaruh dalam menekan pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. yang ditunjukkan oleh 
persentase kejadian penyakit, keparahan penyakit, serta didapatkan konsentrasi terbaik pada perlakuan 
F (2,5%) dalam menekan kejadian dan keparahan penyakit dan perlakuan B(0,5%) adalah konsentrasi 
terbaik pada tinggi dan jumlah daun tanaman. 
 
Kata kunci: antraknosa, Colletotrichum sp., daun duku, fungisida nabati, cabai merah. 
 

ABSTRACT 
The production of red chili peppers (Capsicum annuum L.) has declined due to anthracnose disease 
caused by the fungus Colletotrichum sp. Therefore, to control this disease, the use of botanical fungicides 
is necessary. Duku leaves are known to contain active compounds such as alkaloids, flavonoids, phenols, 
tannins, saponins, and terpenoids, which are known to have antifungal potential. This research aims to 
determine the effect of duku leaf extract on the fungus Colletotrichum sp. and to identify the optimal 
concentration of duku leaf extract for inhibiting the growth of Colletotrichum sp. This study employed a 
Completely Randomized Design (CRD) with seven treatments of duku leaf extract concentrations (0%, 
0.5%, 1%, 1.5%, 2%, 2.5%, and 3%), with each treatment repeated four times. Observations were made 
regarding the incubation period, disease incidence, and severity daily for 16 days following inoculation. 
Data were analyzed using ANOVA, and where significant differences were found, the analysis was 
continued with the Honest Significant Differences (HSD) test at the 5% level. The results showed that 
duku leaf extract had no effect on the incubation period but was effective in suppressing the growth of 
Colletotrichum sp., as indicated by the percentage of disease incidence and severity. The optimal 
concentration for suppressing disease incidence and severity was found in treatment F (2.5%) and 
treatment B (0.5%) yielded the best results in terms of plant height and the number of leaves. 
 
Keywords: anthracnose, Colletotrichum sp., duku leaves, botanical fungicides, red chili peppers. 
 

PENDAHULUAN 
 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) 
merupakan salah satu jenis buah yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi dan digunakan masyarakat 
untuk memenuhi kebthan rumah tangga sebagai 
bumbu masakan (Ahmad dkk., 2021). Namun hasil 
produksi cabai merah terus mengalami penurunan 
yang disebabkan karena adanya serangan 
penyakit antraknosa yang biasa disebabkan oleh 
jamur Colletotrichum sp. (Hodiyah et al., 2024).  

  Penyakit antraknosa dapat menurunkan 
hasil panen sebesar 60% bahkan 100% jika tidak 

dilakukan pengendalian secara tepat. 
Pengendalian yang biasa dilakukan oleh petani 
yaitu dengan fungisida kimia, dimana jika 
penggunaannya secara berlebihan justru akan 
menimbulkan dampak negatif pada lingkungan dan 
residu pada tanaman tersebut. Sehingga 
diperlukan teknik pengendalian yang aman bagi 
lingkungan yaitu dengan menggunakan fungisida 
nabati (Nurjasmi dan Suryani, 2020).  

Tanaman yang dapat digunakan sebagai 
bahan fungisida nabati yaitu daun duku. Daun 
duku memiliki kandungan senyawa aktif yaitu 
alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin, dan 
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terpenoid, dimana senyawa-senyawa tersebut 
diketahui memiliki potensi sebagai antifungi (Tafzi 
dan Pasca, 2024). Senyawa tersebut bekerja 
dengan cara merusak dinding dan membran sel 
jamur, menghambat kerja enzim dan metabolisme 
sel, mendenaturasi serta mengendapkan protein, 
mengganggu sintesis asam nukleat, serta memicu 
stres oksidatif sehingga menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan jamur patogen 
(Ortiz et al., 2025). Selain berperan sebagai 
antifungi, senyawa-senyawa tersebut dapat 
berperan sebagai biostimulan tanaman, dimana 
pada konsentrasi rendah senyawa flavonoid dan 
fenolik dapat mendukung pertumbuhan tinggi dan 
jumlah daun melalui peningkatan aktivitas 
fisiologis, memberikan perlindungan terhadap 
stress oksidatif serta dapat menjaga 
keseimbangan hormon auksin dan sitokinin 
(Salsabila et al., 2023). Penelitian terkait 
penggunaan daun duku sebagai bahan fungisida 
nabati untuk mengendalikan jamur Colletotrichum 
sp. serta mendukung pertumbuhan tanaman cabai 
merah belum banyak dilakukan, sehingga tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan ekstrak daun duku sebagai fungisida 
nabati dalam menekan pertumbuhan jamur 
Colletotrichum sp. serta mendukung pertumbuhan 
tanaman cabai merah. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November 2025 sampai Maret 2026 di 
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Lampung dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
perlakuan yang digunakan adalah 7 konsentrasi 
ekstrak daun duku yaitu perlakuan A (0%) B 
(0,5%), C (1%), D (1,5%), E (2%), F (2,5%), G 
(3%) dan masing-masing perlakuan dilakukan 
pengulangan sebanyak empat kali ulangan. 
 
Prosedur Penelitian 
 
pembuatan media PDA (Potato Dextrose Agar) 
 Media PDA sebanyak 39 gram dilarutkan 
dengan 1000 ml aquades lalu dipanaskan 
menggunakan hotplate dan  stirrer 
magnetic.Setelah itu tuang media ke dalam 
erlenmeyer dan sterilkan dengan autoklaf dengan 
suhu 121°C selama 15 menit. Tambahkan 
chloramphenicol 0,25 gram pada media tersebut 
dan dituangkan kedalam cawan petri (Andriyani 
dan Purwantisari, 2019).  
isolasi jamur Colletotrichum sp.  
 Isolasi jamur Colletotrichum sp. didapatkan 
dari buah cabai yang bergejala antraknosa yaitu 
bagian antara yang sehat dan sakit dibersihkan 
menggunakan aquades steril dan potong dengan 
ukuran 0,5 × 0,5 cm

2
. Lalu potongan tersebut 

diisolasi pada media PDA steril dengan metode 

titik dan diinkubasi pada suhu ruang (± 28°C). 
Koloni yang tumbuh dilakukan pemurnian dengan 
memindahkan berulang kali ke media yang baru 
(Budi dkk., 2023).  
pembuatan suspensi jamur Colletotrichum sp.  
 Hasil dari biakan murni ditambahkan dengan 
10 ml aquades steril dan masukkan ke dalam botol 
kaca yang sudah berisi aquades steril 90 ml, lalu 
homogenkan menggunakan shaker dan dihitung 
kerapatan konidia menggunakan hemocytometer 
(Budi dkk., 2023). Kerapatan konidia yang 
didapatkan yaitu 2,35 × 10

6 
konidia/ml.  

perlakuan benih cabai merah 
 Benih cabai merah terlebih dahulu dilakukan 
perendaman menggunakan ekstrak daun duku 
selama 2,5 jam sesuai dengan konsentrasi yang 
telah ditentukan. Selanjutnya benih tersebut 
ditanam menggunakan potray sampai 14 hari. 
Setelah itu, dipindahkan pada polybag dan 
dilakukan aklimatisasi selama 7 hari (Fahmi dkk., 
2024). 
inokulasi jamur Colletotrichum sp. 
 Tanaman cabai yang telah berumur 21 hari 
disemprot menggunakan ekstrak daun duku 
sebanyak 5 ml per tanaman dan ditunggu 1 hari, 
lalu diinokulasikan menggunakan suspensi jamur 
sebanyak 5 ml/tanaman dengan metode semprot 
(Fahmi dkk., 2024). Sungkup tanaman cabai 
menggunakan plastik bening selama 1 hari, 
setelah itu letakkan di tempat teduh (Budi dkk., 
2023). 
 
Parameter Pengamatan 
masa inkubasi 
 Pengamatan masa inkubasi dilakukan setiap 
hari setelah inokulasi sampai terlihat gejala awal 
penyakit antraknosa pada tanaman cabai (Fahmi 
dkk., 2024).  
kejadian penyakit  
 Kejadian penyakit merupakan banyaknya 
tanaman yang terserang penyakit dibandingkan 
dengan jumlah tanaman yang diamati dan dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut Syukur dkk. 
(2007) 

    
 

 
       

 
Keterangan:  
KP = Kejadian penyakit 
n   = Jumlah tanaman yang terserang 
N   = Jumlah tanaman yang diiamati 

 
keparahan penyakit  
 Keparahan serangan Colletotrichum sp. 
dihitung berdasarkan skor luas bercak, lalu 
diidentifikasi berdasarkan kriteria ketahanan 
tanaman terhadap penyakit. Presentase 
keparahan penyakit dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut Jauhari dan Majid (2019) 
 

    
       

    
       

Keterangan: 
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IK = Intensitas Keparahan 
n   = Jumlah tanaman yang terserang 
v   = Nilai skala kerusakan 

N  = Jumlah seluruh tanaman yang diamati 
V  = Nilai skala tertinggi 

 
Penentuan skor skala kerusakan tanaman adalah sebagai berikut : 

Tabel 1  Skor Skala Kerusakan Tanaman 

Skala Luas Bercak 

0 Tidak ada serangan 

1 1-25% 

2 26-50% 

3 51-75% 

4 >75% 

5 100% 

 
Setelah didapatkan persentase keparahan penyakit, kemudian dilakukan penentuan kriteria ketahanan 
tanaman terhadap penyakit sebagai berikut : 
                                                          Tabel 2. Kriteria Ketahanan Terhadap Penyakit 

Kriteria Ketahanan Persentase Keparahan Penyakit 

Sangat Tahan <5% 

Tahan 5-20% 

Moderat 20-40% 

Rentan 40-60% 

Sangat Rentan >60% 

                                         Sumber: Andriani dkk., 2023 

tinggi tanaman (cm) 
 Tinggi tanaman diukur menggnakan 
penggaris mulai dari pangkal batang di atas 
permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi 
(Hartati dkk., 2021). 
jumlah daun (helai) 
Jumlah daun tanaman dihitung pada daun yang 
telah terbuka sempurna pada setiap ruas batang 
(Yulianty dkk., 2023).  
 
Analisis Data 
 Seluruh data yang didapatkan dianalisis 
menggunakan analisis sidik ragam (ANNOVA) dan 
jika hasil uji F menunjukkan terdapat perbedaan 
nyata maka dilakukan uji lanjut dengan uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Masa Inkubasi 
 Berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun duku 
tidak berpengaruh nyata terhadap masa inkubasi.  
Hal tersebut dikarenakan  esktrak daun duku 
belum mampu untuk memperpanjang masa 
inkubasi penyakit antraknosa, menurut Adelazora 
dkk. (2025) yaitu setelah dilakukan inokulasi 
tanaman cabai mengalami infeksi dan muncul 
gejala. Tetapi  patogen tidak dapat membentuk 
apresorium sehingga proses lebih lanjut infeksi 
tidak terjadi. 

Kejadian Penyakit 

 Berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukkan pemberian ekstrak daun duku 
dengan berbagai konsentrasi memberikan 
pengaruh sangat nyata terhadap kejadian penyakit 

dan berdasarkan hasil uji lanjut BNJ taraf 5% 
didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 3.  Uji BNJ kejadian penyakit pada tanaman cabai 
merah yang diberi ekstrakdaun duku dengan 
konsentrasi berbeda 

Perlakuan 
Rata-rata kejadian penyakit (%) 

μ ± sd 

A (0%) 91,67
    

± 16,670
a 

B (0,5%) 83,33
   
± 19,249

ab 

C (1%) 75,00
   
± 16,670

ab 

D (1,5%) 58,33  
 
± 16,665

abc 

E (2%) 58,33  
 
± 16,665

abc 

F (2,5%) 33,33   ± 0,000
c 

G (3%) 50,00   ± 19,243
bc 

Keterangan : Dua atau lebih nilai tengah yang diikuti 
oleh huruf kecil yang sama,  tidak berbeda   
nyata pada taraf nyata 0.05 

 
 Berdasarkan tabel 3 hasil uji BNJ 

menunjukkan bahwa perlakuan A(0%)  adalah nilai 
kejadian penyakit tertinggi. Menurut Suwarno dan 
Masnilah (2020) hal tersebut dikarenakan tidak 
adanya pemberian ekstrak daun duku sehingga 
jamur Colletotrichum dapat berkembang tanpa 
adanya hambatan pada tanaman cabai merah. 

Perlakuan F(2,5%) memiliki nilai kejadian 
penyakit terendah, dimana konsentrasi tersebut  
adalah titik optimum dalam menghambat jamur 
Colletotrichum sp.  Menurut Tivani dan Amananti 
(2020) hal tersebut dikarenakan adanya senyawa 
aktif  yang terkandung didalam ekstrak daun duku  
seperti flavonoid yang berperan dalam merusak 
membran sel dan membentuk kompleks dengan 
protein sehingga terjadi lisis sel jamur. Selain itu 
tanin bekerja dengan mengikat protein dan enzim 
serta mengganggu permeabilitas dinding sel 
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sehingga metabolisme jamur terhambat dan 
saponin menyebabkan kebocoran isi sel  dan 
kematian jamur sehingga pada konsentrasi 
tersebut dapat menghambat pertumbuhan jamur 
Colletotrichum sp. pada tanaman cabai. Namun, 
pada perlakuan G(3%) terjadi kenaikan nilai 
kejadian penyakit dibandingkan perlakuan F, hal 
tersebut menurut Sudania dkk. (2023) dikarenakan 
adanya efek fitotoksik pada konsentrasi tersebut 
sehingga menurunkan ketahanan tanaman dalam 
menghambat pertumbuhan patogen. Berdasarkan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 

yang lebih tinggi tidak selalu terjadi peningkatan 
efektivitas dalam menghambat patogen, melainkan 
terdapat titik optimum konsentrasi sebelum 
efektivitasnya menurun. 

 
Keparahan Penyakit 
 Berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun duku 
dengan berbagai konsentrasi  memberikan 
pengaruh sangat nyata terhadap keparahan 
penyakit serta didapatkan  hasil uji BNJ taraf 5% 
sebagai berikut: 

                                       Tabel 4. Uji BNJ keparahan penyakit pada tanaman cabai merah  
                                                     yang  diberi ekstrak daun duku dengan  konsentrasi berbeda 

Perlakuan 
Rata-rata keparahan penyakit (%) 

μ ± sd 

A (0%) 61,67  ± 8,388
 a
 

B (0,5%) 51,67  ± 8,388
 ab

 

C (1%) 45,00  ± 6,382
 ab

 

D (1,5%) 40,00  ± 9,428
 b
 

E (2%) 36,67  ± 11,548
 b
 

F (2,5%) 35,00  ± 9,999
 b
 

G (3%) 53,33  ± 5,442
 ab

 

                                       Keterangan :  Dua atau lebih nilai tengah yang diikuti oleh huruf  
                                                            kecil yang sama,  tidak berbeda nyata pada taraf  
                                                            nyata 0.05 

 
 Berdasarkan tabel 4 hasil uji BNJ tersebut 

menunjukkan bahwa perlakuan A(0%) merupakan  
nilai keparahan penyakit tertinggi, dimana pada 
perlakuan tersebut  tidak terdapat pemberian 
ekstrak daun duku sehingga tidak mampu 
menghambat perkembangan patogen. Menurut 
pernyataan Puspitorini dkk. (2019) yaitu dimana 
ketika patogen tidak terhambat maka akan terus 
menginfeksi jaringan tanaman, merusak sel, serta 

memperluas area infksi sehingga terjadi 
peningkatan keparahan penyakit.  
            Perlakuan F(2,5%) menjadi  perlakuan 
dengan nilai keparahan penyakit terendah yaitu 
mampu meningkatkan ketahanan tanaman dari 
sangat rentan (perlakuan A) menjadi moderat  
(perlakuan F).  Hal tersebut dikarenakan terjadi 
efektivitas  kandungan senyawa aktif pada daun 
duku sebagai antifungi, dimana

menurut Oktaviani dkk. (2020) senyawa alkaloid  
mampu menghambat sintesis asam nukleat pada 
patogen sehingga pertumbuhan sel jamur 
terganggu. Selain itu senyawa flavonoid dan fenol 
mengganggu membran sel serta denaturasi 
protein sehingga terjadi kebocoran komponen sel 
dan kematian patogen. Senyawa tersebut juga 
bekerja dengan menghambat enzim yang 
diperlukan  dalam proses infeksi sehingga terjadi 
penghambatan perkembangan patogen. Namun 
pada perlakuan G(3%) terjadi peningkatan nilai 
keparahan penyakit dibandingkan F, tetapi masih 
lebih rendah dibandingkan A(0%)  dikarenakan  
konsentrasi yang lebih tinggi bersifat fitotoksik 
sehingga menyebabkan kerusakan jaringan 

tanaman . Menurut Julianti dkk. (2023) ketika 
senyawa saponin dalam konsentrasi tinggi dapat 
melubangi sel membran dan akan membentuk 
pori-pori yang akan mempengaruhi penyerapan air 
sehingga tanaman akan kekurangan air, 
kebocoran nutrisi, dan menjadi stress sehingga 
terjadi peningkatan keparahan penyakit.  

Tinggi Tanaman 

 Berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa  pemberian ekstrak daun 
duku dengan berbagai konsentrasi memberikan 
penyaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 
serta didapatkan hasil uji BNJ taraf 5% sebagai 
berikut: 
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                                             Tabel 5. Uji BNJ tinggi tanaman cabai merah yang diberi  
                                                          ekstrak daun duku dengan konsentrasi berbeda 

Perlakuan 
Rata-rata tinggi tanaman (cm) 

μ ± sd 

A (0%) 12,48  ± 0,263
 bc

 

B (0,5%) 13,00  ± 0,163
 a
 

C (1%) 12,93  ± 0,340
 ab

 

D (1,5%) 12,73  ± 0,150
 abc

 

E (2%) 12,58  ± 0,150
 abc

 

F (2,5%) 12,50  ± 0,000
 bc

 

G (3%) 12,40  ± 0,115
 c
 

                                          Keterangan : Dua atau lebih nilai tengah yang diikuti oleh huruf kecil  
                                                             yang sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata 0.05. 

 
Berdasarkan Tabel 5 hasil uji BNJ 

menunjukkan perlakuan B(0,5%)  adalah 
pertumbuhan tinggi tanaman terbaik. Hal tersebut 
menurut Saputro dkk. (2022) dikarenakan adanya 
senyawa flavonoid yang berperan dalam 
melindungi sel tanaman dari stress oksidatif, selain 
itu senyawa flavonoid juga berperan mengatur 
distribusi hormon auksin sehingga aktivitas 
pembelahan dan pemanjangan sel meningkat 
yang mendukung pertumbuhan tinggi tanaman. 
Serta perlakuan G(3%) yaitu menjadi tinggi 

tanaman terendah, menurut Satrianda dan Aji 
(2021) dikarenakan terdapat senyawa tanin dan 
saponin yang berlebihan sehingga terjadi fitotoksik 
terhadap tanaman. 

Jumlah Daun  

Berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukkan pemberian ekstrak daun duku 
dengan berbagai konsentrasi memberikan 
pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun 
serta hasil uji lanjut BNJ taraf 5% sebagai berikut: 

                                               Tabel 6. Uji BNJ jumlah daun tanaman cabai merah yang 
                                                            diberi ekstrak  daun duku dengan konsentrasi  
                                                            berbeda 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah daun (helai) 

μ ± sd 

A (0%) 4,50
 
 ± 0,231

 ab
 

B (0,5%) 4,85  ± 0,173
 a
 

C (1%) 4,85  ± 0,173
 a
 

D (1,5%) 4,78  ± 0,150
 a
 

E (2%) 4,58
   

± 0,340
 ab

 

F (2,5%) 4,40
   

± 0,200
 ab

 

G (3%) 4,30  ± 0,000
 b
 

                                                   Keterangan :  Dua atau lebih nilai tengah yang diikuti oleh  
                                                                          huruf kecil yang  tidak berbeda nyata pada  
                                                                          taraf nyata 0.05. 

 
Berdasarkan Tabel 6 hasil uji BNJ 

perlakuan B(0,5%) menunjukkan jumlah daun 
tertinggi. Menurut Widiyani dkk. (2024) hal tersebut 
dikarenakan terdapat senyawa flavonoid dalam 
tingkat optimum berperan dalam regulasi hormon 
auksin dan sitokinin yang dapat membantu proses 
pembentukan daun sehingga pada konsentrasi 
tersebut menjadikan jumlah daun tertinggi. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 
penelitian ini maka  ekstrak daun duku 
berpengaruh dalam menekan pertumbuhan jamur 
Colletotrichum sp., dimana konsentrasi terbaik 

dalam menekan kejadian dan keparahan penyakit  
ditunjuukan oleh perlakuan F(2,5%) dan perlakuan 
B(0,5%) adalah konsentrasi terbaik pada tinggi 
dan jumlah daun tanaman. Serta saran dalam 
penelitian ini yaitu perlunya dilakukan 
perpanjangan waktu pengamatan hingga fase 
generatif tanaman, sehingga dapat diketahuui efek 
jangka panjang ekstrak daun duku terhadap 
perkembangan penyakit antraknosa serta 
dampaknya terhadap hasil tanaman.  
 

UCAPAN TERIMA KASIH 
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